BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dan saran pada bab ini disusun berdasarkan seluruh kegiatan
penelitian tentang “Penerapan Hasil Pembinaan Usaha Kelompok Pada Perintisan
Usaha Makanan Jajanan” pada anggota UPPKS di Kabupaten Bandung.

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian dibuat berdasarkan pada tujuan penelitian, pertanyaan
penelitian, pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang dapat dikemukakan
sebagai berikut :

1. Penerapan hasil pembinaan usaha kelompok pada perintisan usaha makanan jajanan
di Kabupaten Bandung meliputi aspek persiapan usaha, proses produksi,
pengemasan, pemasaran dan pembukuan berada pada kriteria “baik”.

2. Persiapan usaha pada perintisan usaha makanan jajanan di Kabupaten Bandung
sebagai penerapan hasil pembinaan usaha kelompok berada pada kriteria “baik”
meliputi penggunaan modal usaha, menentukan produk yang akan dibuat, cara
mencari modal, memilih lokasi usaha dan upaya agar produk laku dijual. Walaupun
dalam memilih lokasi usaha masih berada pada kriteria cukup.

3. Proses produksi pada perintisan usaha makanan jajanan di Kabupaten Bandung
sebagai penerapan hasil pembinaan usaha kelompok berada pada kriteria “baik”
meliputi memilih tepung yang baik, menyimpan bahan baku, memilih peralatan
mengolah, penggunaan alat, mencegah terjadinya keracunan makanan, memelihara
kebersihan pengolahan, memilih telur yang baik, penggunaan fungsi gula,
penggunaan bahan tambahan makanan, menjaga kebersihan pribadi dan memelihara
kebersihan lingkungan. Walaupun dalam penggunaan fungsi gula masih berada pada
Kriteria cukup.

4. Pengemasan produk pada perintisan usaha makanan jajanan di Kabupaten Bandung
sebagai penerapan hasil pembinaan usaha kelompok berada pada kriteria “baik”

meliputi pengetahuan fungsi kemasan, pemilihan kemasan yang baik untuk kue
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kering, keterampilan menata kue kering dalam kemasan dan pemilihan kemasan
yang baik untuk kue kering.

5. Pemasaran produk pada perintisan usaha makanan jajanan di Kabupaten Bandung
sebagai penerapan hasil pembinaan usaha kelompok berada pada kriteria “sangat
baik” meliputi mempromosikan produk jajanan, memelihara pelanggan, menerima
pesanan produk makanan jajanan, menentukan harga jual produk, sikap dalam
memberikan pelayanan kepada konsumen dan perencanaan penjualan produk.

6. Pembukuan pada perintisan usaha makanan jajanan di Kabupaten Bandung sebagai
penerapan hasil pembinaan usaha kelompok berada pada kriteria “sangat baik”
meliputi pembukuan usaha kelompok yang dibuat anggota kelompok UPPKS dan

fungsi pembukuan dalam berwirausaha.

B. Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat penulis ungkapkan berdasarkan kesimpulan diatas
yaitu :

1. Anggota kelompok UPPKS yang merintis usaha makanan jajanan di Kecamatan
Banjaran, Kabupaten Bandung. Penerapan hasil pembinaan usaha kelompok pada
perintisan usaha makanan jajanan yang berada pada kriteria cukup baik hendaknya
bisa mengevaluasi kerkurangan dan memperbaiki kekurangannya agar dapat lebih
mengembakan lagi usahanya. Salah satunya dengan memilih lokasi usaha yang
strategis dan dalam penggunaan gula sebagai bahan dasar pembuatan makanan
jajanan khususnya kue kering dapat lebih difungsikan lagi penggunaanya secara
maksimal.

2. UPT-KB kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, sebaiknya lebih mendukung
kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota UPPKS, sehingga anggota UPPKS yang
sudah melakukan kegiatan usaha lebih termotivasi lagi. Caranya bisa dengan
memberikan gambaran tentang tempat-tempat yang dapat dijadikan lokai usaha,
sehingga anggota UPPKS yang telah melakukan kegiatan usaha dapat lebih

mengembangkan usahanya.
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3. Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih pada lingkup
yang terbatas. Masih teradapat indikator lain yang perlu dikaji untuk penelitian
selanjutnya serta pengambilan sampel penelitian dengan skala yang lebih besar sebagai
pengembangan dari penelitian ini. Penelitian dapat dikaji dari manfaat pembinaan usaha

kelompok pada pengembangan usaha makanan jajanan oleh anggota kelompok UPPKS.
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